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KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 sampel kerokan kulit
dan 30 kerokan kuku dari Nelayan yang berada di Pantai santolo Kec.Cikelet
kabupaten Garut dapat disimpulkan bahwa Sebagai Berikut:

1. Angka kejadian tinea pedis pada Nelayan di Pantai santolo Kec.Cikelet
kabupaten Garut adalah sebensar 13%.

2. Angka kejadian Onikomikosis pada Nelayan di Pantai santolo kec.Cikelet
Kabupaten Garut sebanyak 83.

3. Spesies Jamur yang ditemukan Tinea pedis yang positif yaitu sekitar 4 orang
dimana hasil presentasi nya 13%.

4. Spesies Jamur Onikomikosis yang ditemukan Trichophyton Rubrum sebanyak 8
Orang presentasenya 24%, Trichophyto Mentagrophytes 3 Orang presentasi
12%, Candida Sp 1 Orang presentasenya 4%.,A4spergilus Fumigatus 12 orang
presentasenya 39.3%,Penicillium sp 1 orang presentasenya 4%, Epidermafiton
flococosum (0 orang presentasenya %,dan yang Negatif Sorang presentasenya

16.7%.



1.2 Saran

Saran yang ingin di sampaikan peneliti sehubungan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada nelayam yang terinfeksi Tinea pedis dan Onikomikosis
melakukan pengobatan Untuk Kesehatan Kuku dan Kulit,Khususnya kulit dan
kuku pada kaki yang disebabkan oleh factor risiko profesinya .

2. Menjaga dan meningkatkan kebersihan lingkungan dan personal Higiene
dengan cara meningkatkan kebersihan diri terutama pada kuku dan kulit kaki

dengan cara mencuci kaki setelah berlaut.
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LAMPIRAN 1

SURAT PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN
Setelah mendapatkan penjelasan tentang penelitian dengan judul:
Angka Kejadian Tinea Pedis dan Onikomikosis di Pantai santolo garut,Saya yang
bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Alamat

Usia

Menyatakan *SETUJU/TIDAK SETUJU * untuk ikut serta dalam penelitian
tersebut.

Demikian surat pernyataan ini di buat dengan penuh rasa tanggung jawab.

Bandung, Mei 2024



LAMPIRAN 2

LEMBAR KUISIONER PENELITIAN
PADA NELAYAN DI PANTAI SANTOLO GARUT

Ya, berapa lama ?

2024
A. IDENTITAS INFORMAN
a. Nama
b. Umur
c. Alamat
B. PERTANYAAN
NO PERTANYAAN Ya Tdk <Ilth 2th <5th >5th
Apakah Bapak kerja tetap disini sebagai
1 nelayan? Jika Ya, berapa lama ?
Apakah Bapak Memakai Alat Pelindung
’ diri ketika bekerja?
Apakah Bapak pernah mengalami
gangguan pada sela-sela jari kaki dan atau
’ telapak kaki ? Jika Ya, Kapan terakhir
mengalami hal tersebut ?
4 Apakah bapak punya penyakit kulit? Jika

LAMPIRAN 3




Presentasi Tinea pedis

. . jumlah pekerja positi f tinea pediz
+)= x 100
Tinea pedls ( ) jumlah responden

4/30 x 100

=13%

Tinea pedis (_) - jumlah pekcerja negatinea pedis %100
jumlah responden

=26/30x 100

=87 %

Presentasi Onikomikosis

jumlah jamur yang ditemukan

Trichophyton Rubrum = “amlah hasil (2) Responden X100
=8/25x 100
=24 %

jumlah jomur yang ditemukan

 Trichophyto Mentagrophytes = = o e e A100
=3/25x100
=12%

jumiah jomur vang ditemukan

" jumlah hasil (4) Responden X100

Candida Sp

=1/25x 100

= 4%

jumlah jamur yang ditemukan
] j = A 100
Aspergilus Fumigatus “mlah hasil (1) Aespond

=12/25x 100

=393 %
jumlah jamur yang ditemukan
jumlah hasil (+) Responden

Epidermatfiton flococosum = X 100

=1/25x 100

= 4%



e Negatif = 5/25x 100

=16.7%

LAMPIRAN 4




Pengambilan bahan kerokan kulit dan kuku Nelayan

Koloni dan mikroskofik Zinea pedis
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Koloni dan mikroskofik Trichophyton rubrum

Tampak koloni berwarna putih dengan tekstur beludru serta pada mikroskopik dapat dilihat

adanya hifa serta mikrokonidia sedikit lonjong)

i

Koloni dan mikroskofik 7richophyton mentagrophytes

(Tampak koloni berwarna putih dengan tekstur cottony serta pada mikroskopik dapat dilihat
adanya hifa berbentuk spiral dan mikrokonidia yang bulat)
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Koloni dan mikroskofik Candida Sp

(Tampak koloni berwarna putih dengan tekstur berlendir serta pada mikroskopik dapat dilihat

adanya blastospora).

Koloni dan mikroskofik Aspergillus fumigatus

(Tampak koloni berwarna kehijauan serta pada mikroskopik dapat dilihat adanya

konidiospora seperti payung dan hifanya tunggal).
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Koloni dan mikroskofik penicillium sp
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